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KATA PENGANTAR

Pemimpin memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sosial.
Tugas utama seorang pemimpin adalah mengawasi dan mengatur segala aspek
dalam masyarakat agar tercipta kondisi yang harmonis dan sejahtera bagi semua.
Keberhasilan suatu masyarakat atau negara sangat bergantung pada
kepemimpinan yang diterapkan. Pemimpin yang bertanggung jawab, jujur, dan
bijaksana cenderung membawa kemajuan, sedangkan pemimpin yang sombong,
angkuh, dan egois justru dapat menyebabkan kehancuran. Oleh karena itu,
seorang pemimpin harus memiliki kemampuan serta kepribadian yang baik agar
dapat menjalankan tugasnya dengan ideal.

Berdasarkan cara pengangkatannya, pemimpin dapat dibagi menjadi dua
jenis: pemimpin yang dipilih oleh masyarakat dan pemimpin yang memperoleh
jabatan secara warisan. Pertama, pemimpin yang dipilih oleh masyarakat adalah
mereka yang mendapatkan posisi kepemimpinan melalui pemilihan langsung.
Kepemimpinan mereka bersifat sementara dengan masa jabatan tertentu dan dapat
diganti sesuai keinginan masyarakat. Contoh pemimpin jenis ini adalah presiden,
anggota DPR, kepala desa, dan sebagainya. Kedua, pemimpin yang memperoleh
jabatan secara warisan adalah mereka yang mendapatkan kekuasaan dari orang tua
atau leluhur mereka. Kepemimpinan ini biasanya berlangsung seumur hidup dan
hanya diwariskan kepada keturunan dalam garis yang sama. Contohnya adalah

Mosalaki dan pemimpin adat lainnya.

Meskipun terdapat perbedaan dalam cara pengangkatan pemimpin, setiap
pemimpin tetap memiliki tanggung jawab untuk menjalankan tugasnya dengan
baik, penuh tanggung jawab, serta bersikap bijaksana dalam mengambil
keputusan. Pemimpin yang dipilih oleh masyarakat harus bekerja dengan
sungguh-sungguh demi kesejahteraan rakyat, sementara pemimpin yang
memperoleh jabatan secara warisan juga harus menjalankan tugasnya dengan adil,
bukan untuk kepentingan pribadi atau kelompok tertentu, tetapi demi kepentingan

seluruh masyarakat. Prinsip ini tercermin dalam kepemimpinan mosalaki.
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Mosalaki adalah pemimpin adat masyarakat Ende-Lio yang hingga kini
tetap dihormati dan dihargai. la memiliki peran serta pengaruh yang besar dalam
kehidupan masyarakat Lio, terutama di wilayah Woloara. Kepemimpinan
mosalaki diwariskan secara turun-temurun kepada individu yang memiliki garis
keturunan langsung dengan pemimpin sebelumnya. Namun, ada pandangan yang
menganggap mosalaki sebagai pemimpin yang diwariskan oleh para penjajah,
sehingga dianggap kurang relevan di era modern. Selain itu, mosalaki juga sering
dipandang sebagai sosok yang otoriter dan tidak sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian lebih mendalam mengenai
kepemimpinan mosalaki dengan mempertimbangkan dua pertanyaan utama:
Apakah mosalaki merupakan pemimpin yang bijaksana? Apakah mosalaki benar-

benar seorang pemimpin otoriter yang mengabaikan musyawarah?

Berdasarkan pertanyaan di atas, penulis ingin membahas secara lebih
mendalam tentang mosalaki dalam karya ilmiah berjudul Peran Mosalaki

Masyarakat Moni Woloara Dari Perspektif Sila Keempat Pancasila.

Dalam menyelesaikan karya ilmiah ini, penulis menyadari bahwa
perjalanan ini tidak dapat ditempuh seorang diri. Oleh karena itu, penulis sangat
mengapresiasi bantuan dari berbagai pihak yang telah berkontribusi dalam
penyelesaian karya ini. Pertama-tama, penulis mengucapkan puji dan syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan rahmat-Nya, terutama anugerah
kehidupan yang masih diberikan hingga saat ini. Penulis meyakini bahwa atas izin

dan kehendak-Nya, karya ilmiah ini dapat diselesaikan dengan baik.

Selain itu, penulis juga ingin mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah dengan setia memberikan dukungan, baik dalam bentuk ide,
masukan, maupun dorongan semangat. Meskipun tidak semua nama dapat
disebutkan satu per satu, penulis ingin mengapresiasi beberapa individu yang
telah memberikan sumbangsih luar biasa dalam proses penyusunan karya ilmiah
ini. Pertama, penulis menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam kepada
Pater Dr. Lukas Jua, SVD, yang telah berperan sebagai pendamping dalam
penulisan karya ilmiah ini. Terima kasih atas waktu, tenaga, dan pemikiran yang

telah dicurahkan untuk membimbing penulis hingga karya ini dapat terselesaikan

vii



dengan baik. Kedua, penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada Pater Dr. Baltasar Rengga Ado, SVD, yang telah bersedia
menjadi penguji. Kritik dan saran yang diberikan sangat berharga dalam

menyempurnakan tulisan ini, sehingga dapat mencapai hasil yang lebih baik.

Ketiga, penulis menyampaikan apresiasi kepada Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero, yang telah menciptakan lingkungan akademik yang
kondusif serta mendorong daya saing intelektual yang tinggi. Ketersediaan sarana
dan prasarana yang memadai turut berperan besar dalam membantu penulis
menyelesaikan karya ilmiah ini. Keempat, penulis ingin mengucapkan terima
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penulis sampaikan kepada kedua orang tua, Bapak Fransiskus Ku’a (alm.) dan
Mama Emerensiana Ype, yang dengan penuh kasih telah melahirkan,
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ini dapat terselesaikan. Ucapan terima kasih yang sama juga penulis sampaikan
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mendukung dan membantu penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. Tak lupa,
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ABSTRAK

Gabriel James Seso, 20.75.6821. PERAN MOSALAKI MASYARAKAT
WOLOARA DALAM PERSPEKTIF SILA KEEMPAT PANCASILA.
Skripsi. Program Studi llmu Teologi-Filsafat Agama Katolik, Institusi Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero 2025.

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk: (1) menganalisis peran
Mosalaki dalam masyarakat Woloara dengan menggunakan perspektif sila
keempat Pancasila, serta (2) mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung dalam

sila keempat Pancasila.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mencakup penelitian
lapangan dan analisis kepustakaan. Objek penelitian berfokus pada peran
Mosalaki dalam masyarakat Woloara dalam kaitannya dengan sila keempat
Pancasila. Sumber utama penelitian ini diperoleh melalui observasi dan
wawancara dengan berbagai narasumber, yang kemudian dibandingkan dengan
nilai-nilai yang terkandung dalam sila keempat Pancasila. Selain itu, penelitian ini
juga merujuk pada sumber lain seperti: kamus, buku, jurnal, dokumen, dan artikel

yang relevan dengan tema penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap sumber-sumber yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa Mosalaki Woloara memiliki peran penting
dalam kehidupan masyarakat adat. Mereka menjalankan tugas dan tanggung
jawab dengan penuh kebijaksanaan serta mengutamakan nilai-nilai yang sejalan
dengan sila keempat Pancasila. Kepemimpinan Mosalaki Woloara juga dapat

dijadikan model kepemimpinan yang relevan dengan konteks masa Kini.

Kata kunci: Peran Mosalaki Woloara, Nilai-nilai sila keempat Pancasila,

Model kepemimpinan.



ABSTRACT

Gabriel James Seso, 20.75.6821. THE ROLE OF THE MOSALAKI IN THE
WOLOARA COMMUNITY FROM THE PERSPECTIVE OF THE
FOURTH PRINCIPLE OF PANCASILA. Thesis. Study Program of Theology—
Philosophy of Catholic Religion, Institute of Philosophy and Creative Technology
Ledalero, 2025.

This thesis aims to: (1) analyze the role of the Mosalaki in the Woloara
community using the perspective of the fourth principle of Pancasila, and (2)

identify the values contained within the fourth principle of Pancasila.

The methods used in this study include field research and literature analysis. The
research object focuses on the role of the Mosalaki in the Woloara community in
relation to the fourth principle of Pancasila. The primary sources of this research
were obtained through observation and interviews with various informants, which
were then compared with the values embedded in the fourth principle of
Pancasila. Additionally, this study refers to other sources such as dictionaries,

books, journals, documents, and articles relevant to the research theme.

Based on the research findings and analysis of the collected sources, it can be
concluded that the Mosalaki of Woloara hold a significant role in the life of the
traditional community. They carry out their duties and responsibilities with
wisdom and prioritize values that align with the fourth principle of Pancasila. The
leadership of the Mosalaki of Woloara can also serve as a model of leadership that

remains relevant in today’s context.

Keywords: Role of Mosalaki Woloara, Values of the Fourth Principle of

Pancasila, Leadership Model.
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